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ABSTRAK 

Ma‟had Aly adalah perguruan tinggi keagamaan Islam yang 

menyeleggarakan pendidikan akademik dalam bidang penguasaan ilmu agama 

islam (Tafaqquh Fiddin) berbasis kitab kuning yang diselenggarakan oleh pondok 

pesantren.Izin pendirian Ma‟had Aly terdapat dalam SK izin Pendirian yang di 

keluarkan oleh Kementrian Agama.Dan Pelegalan Ma‟had Aly dalam sistem 

pendidikan nasional dituangkan oleh Menteri dalam Peraturan Menteri Agama 

Nomor 71 Tahun 2015. 

Penelitian skripsi berjudul “Implementasi Permenag Nomor 71 Tahun 2015 

Tentang Ma‟had Aly (Studi Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng Jombang” 

yang membahas rumusalan masalah tentang Bagaimana Implementasi Permenag 

Nomor 71 Tahun 2015 di Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng Jombang 

menurut perspektif Siyasah Syaria‟ah. Penelitian menggunakan teori Siyasah 

Syar‟iyyah yang mana memngupas permasalah dengan menganalisis kebijakan 

Peraturannya dengan prinsip Keadilan dalam menegakkan kepastian 

hukum.Penelitianini merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan di Ma‟had 

Aly Hasyim Asy‟ari Jombang tehnik Pengumpulan data penelitian iniadalah 

berupa studi lapangan.Studi lapangan yang meliputi observasi secara langsung 

dan wawancara terhadap pihak pengurus Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng 

Jombang. Sifat dari penelitian ini adalah deskripfif analisis, yang bertujuan 

menggambarkan  dan menjelaskan secara sistematik , mengenai Implementasi 

Permenag Nomor 71 Tahun 2015 Tentang Ma‟had Aly. Pendekatan masalah ini 

dilakukan secara yuridis normatif yakni menelaah Peraturan Menteri Agama 

Nomor 71 Tahun 2015 Tentang Ma‟had Aly.Dalam menganalisa data dari hasil 

penelitian ini yang dilakukan adalah mengolah data primer, sekunder dan tersier, 

selanjutnya dianalisa secara kualitatif dan kemudian dilakukan pembahasan yang 

pada akhirnya menghasilkan kesimpulan. 

Setelah dilakukan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Implementasi 

Permenag Nomor 71 Tahun 2015 Tentang Ma‟had Aly di Ma‟had Aly Hasyim 

Asy‟ari Tebuireng Jombang hampir sepenuhnya sesuai. Karena masih ada 

persyaratan pendirian Ma‟had Aly yang belum terpenuhi di Ma‟had Aly Hasyim 

Asy‟ari Tebuireng Jombang, yaitu belum adanya Lampiran Rencana Induk 

Pendidikan (RIP) walaupun esensinya sesuai dalam sistematika RIP terdapat di 

Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari tebuireng Jombang 

 

 

 

 

Kata kunci: ImplementasiPeraturan Menteri Agama, Ma’had Aly 
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MOTTO 

SELALU YAKIN, BERHARAP DAN PERCAYALAH KEPADA ALLOH 

KARENA ALLAH TIDAK AKAN MENGECEWAKAN HAMBANYA 

-ALL IZZ WELL- 

 

 

 

 

                    

 

“Janganlah kamu merasa lemah dan jangan pula bersedih hati, 

sebab kamu paling tinggi derajatnya, jika kamu orang yang 

beriman” 

(Q.S Ali-‘Imran 3:139) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Berdasarkan SKB Menteri Agama RI,Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158/1987 dan No. 05436/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988 

 

A. Konsonan Huruf Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 alif - tidak dilambangkan ا

 bā‟ b  Be ب

 tā‟ t  Te ث

 sā‟ s  es (dengan titik di atas) ث

 jim j  Je ج

hā‟ ḥ ح  ha (dengan titik di bawah) 

 khā‟ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Zāl Z zet (dengan titik di atas) ذ

 rā‟ R Er ر

 za‟ Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

Sād ṣ ص  es (dengan titik di bawah) 

Dād ḍ ض  de (dengan titik di bawah) 

tā‟ ṭ ط  te (dengan titik di bawah) 

zā‟ ẓ ظ  zet (dengan titik di bawah) 

ain ʻ„ ع  koma terbalik di atas 

 Gain G Ge غ

 fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 mim M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 Hā H Ha ه

 ء

 

 

Hamzah ʻ  apostroftetapi lambang 

initidakdipergunakanuntukhamzah 

di awal kata 

 yā‟ Y Ye ي
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعدّدة

 Ditulis ‘addah عدّة

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمت

 Ditulis ‘illah علّت

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

Ditulis Karimah al-auliy كرامت الأولياء ’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h 

Ditulis Zak زكاة الفطر h al-fitri 

 

D. Vokalpendek 

Fathahditulis a, kasrahditulis i, dandammahditulis u. 

Contoh : َجَلَسditulisjalasa 
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 ditulissyaribaثَرِبَ  

 ditulisbuniyaبُنِيَ  

E. Vokalpanjang 

A panjangditulis , ipanjangditulis , u panjangditulis , masing-

masingdengantandahubung (.) di atasnya. 

Contoh : جاهليّةditulisjåhilyyah 

 ditulis furůdفروض  

 ditulis tansåتنسى

F. Vokal rangkap 

Fathah + yā‟ matiditulisai. 

Contoh :  َبَيْنditulisbaina 

Fathah + wāwumatiditulis au. 

Contoh : قَوْلditulisqaul 

G. Vokal-vokalpendek yang berurutandalamsatu kata 

dipisahkandenganapostrof (‘) 

Contoh : ُأَعُوْدditulisa’ūżu 

H. Kata sandangalif + lam 

Biladiikutihurufqamariyyahmakaditulisal- 

Contoh : الْمَدْرَسَةditulisal-madrasah 

Biladiikutihurufsyamsiyyah, hurufldigantidenganhurufsyamsiyyah yang 

mengikutinya. 

Contoh : السَمَاءditulisas-samå’ 
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I. Konsonanrangkap 

Konsonanrangkaptermasuksyaddah, ditulisrangkap. 

Contoh : مُحَمَدِيَّةditulismuhammadiyyah 

J. Kata dalamrangkaianfrasaataukalimat 

Ditulis kata per kata 

Contoh : كَرَامَة الْأَوْلِيَاءdituliskaråmah al-auliyå’ 

Ditulismenurutbunyiataupengucapandalamrangkaiantersebut. 

Contoh : خُلَفَاءُ الرَشِديّْنdituliskhulafå’urrasyidin 

K. Hurufbesar 

Penulisanhurufbesardisesuaikandengan EYD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara historis, pesantren telah mendokumentasikan berbagai sejarah 

bangsa Indonesia, baik sejarah sosial budaya masyarakat Islam, ekonomi 

maupun politik bangsa Indonesia. Sejak awal penyebaran Islam, pesantren 

menjadi saksi utama bagi penyebaran Islam di Indonesia. Dalam prosesnya 

pesantren mampu membawa perubahan besar untuk bangsa Indonesia tentang 

arti penting agama dan pendidikan.
1
 Sehingga sejak saat itu  masyarakat mulai 

memahami bahwa dalam rangka penyempurnaan keberagamaan, mutlak 

diperlukan prosesi pendalaman dan pengkajian secara matang pengetahuan 

agama mereka di lembaga pesantren.  

Sejak awal pertumbuhannya, peranan pesantren dalam pembangunan 

masyarakat hanya untuk penyampaian ilmu-ilmu keislaman, pemeliharaan 

tradisi islam dan pembinaan calon calon ulama sehingga fungsi utama 

pesantren adalah menyiapkan santri dalam mengkaji dan menguasai ilmu 

agama Islam yang diharapkan dapat mencetak kader-kader ulama dan turut 

                                                           
1
 Muhammad Rifa‟i,  Sejarah Pendidikan Nasional, (Yogjakarta: Ar-Ruzz media, 

2011), hlm. 14-29. 
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mencerdaskan masyarakat Indonesia dan melakukan dakwah menyebarkan 

agama Islam serta benteng pertahanan umat dalam bidang akhlak.
2
  

Dalam perkembangannya, pondok pesantren menjelma sebagai 

lembaga sosial yang memberi warna khas bagi perkembangan masyarakat 

sekitarnya. Peranannya pun berubah menjadi agen perubahan dan agen 

pembangunan masyarakat. Meskipun demikian apapun usaha yang dilakukan 

pesantren tetap saja yang menjadi langkah tujuan utama berdirinya yaitu 

tafaqquh fiddin dengan menanamkan nilai-nilai, tata aturan dan nilai agama 

islam sebagai pedoman keshalehan pada diri sendiri maupun keshalehan pada 

masyarakat yang ada.
3
 

Dalam dinamika pendidikan pesantren memaparkan bahwa 

perkembangan pondok pesantren telah mengalami pergeseran dan perubahan 

pada beberapa aspek, seiring dengan kemajuan zaman dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.
4
 Minat masyarakat untuk mempelajari dan 

mendalami ilmu-ilmu agama semakin mengendor. Di satu sisi kemajuan 

dalam bidang pendidikan formalnya ternyata semakin lama semakin membuat 

pesantren ini jauh dari corak pesantren dengan sistem pendidikan salaf. 

Ditambah dengan banyaknya ulama yang wafat sebelum sempat mentransfer 

keilmuan dan keshalehan secara utuh kepada generasi penerusnya. Sehingga 

                                                           
2
Ahmad Arifi, Politik Pendidikan Islam Menelusuri Ideologi dan Aktualisasi 

Pendidikan Islam di Tengah Arus Globlasissasi, (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 81. 
3
 Khozin, Jejak-jejak Pendidikan Islam di Indonesia, (Malang: UMM, 2006),  hlm. 

95-96. 
4
 H.E. Badri dan Munawiroh, Pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah, (Jakarta: 

Puslitbang Lektur Keagamaan, 2007), hlm. 15. 
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muncul kerisauan di kalangan ulama akan punahnya khazanah ilmu-ilmu 

keislaman khususnya fiqh dan hadits.
5
 

Kerisauan para ulama akan punahnya khazanah ilmu agama islam 

telah melahirkan sebuah ide untuk membentuk program Pendidikan Tinggi 

pasca pesantren yang diberi istilah sebutan Ma‟had Aly. Program ini 

merupakan program jenjang pendidikan lanjutan bagi para santri yang telah 

menyelesaikan pendidikannya (dalam waktu tertentu) di pesantren. Ma‟had 

Aly dibentuk dengan tujuan untuk mencetak kader-kader ulama yang 

faqihufiddin dan berkualitas, baik dibidang ilmiah maupun amaliah.
6
 

Ma‟had Aly merupakan perguruan tinggi keagamaan Islam yang 

menyeleggarakan pendidikan akademik dalam bidang penguasaan ilmu agama 

islam (Tafaqquh Fiddin) berbasis kitab kuning yang diselenggarakan oleh 

pondok pesantren. Didirikannya Ma‟had Aly bertujuan untuk menciptakan 

lulusan yang ahli dalam bidanh ilmu agama islam (mutafaqqih fiddin) dan 

mengembangkan ilmu agama islam berbasis kitab kuning.
7
 

Di Indonesia sendiri ada banyak Ma‟had Aly yang telah didirikan, 

akan tetapi hanya 13 Ma‟had Aly yang mendapat izin pendirian dari 

kementerian agama. Setiap Ma‟had Aly hanya diberikan izin penyelenggaraan 

untuk satu Program Studi yang mana akan dikembangkan menjadi pusat 

                                                           
5
Arifi, Politik Pendidikan Islam, hlm. 104-108. 

6
Suwendi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2004), hlm. 177. 
7
 Peraturan Menteri Agama Nomor 71 Tahun 2015 Tentang Ma‟had Aly. 
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kajian keilmuan ke-islaman dan ke-pesantrenan secara sekaligus.
8
 Salah satu 

dari 13 Ma‟had Aly tersebut adalah Ma'had Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng 

Jombang. Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari telah menerima SK Izin Pendirian
9
 dan 

No Statistiknya dari Menteri Agama RI yang diserahkan bersamaan dengan 

acara wisuda ke-3 mahasantri. Kehadiran SK tersebut sekaligus memastikan 

legalitas Ma‟had Aly dalam sistem pendidikan nasional yang setara dengan 

lembaga pendidikan tinggi agama dan umum baik dalam pengakuan, status, 

lulusan maupun perhatian pemerintah terhadap keberlangsungan dan 

pengembangan.
10

 

Pelegalan Ma‟had Aly dalam sistem pendidikan nasional dituangkan 

oleh Menteri dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 71 Tahun 2015. 

Keputusan Peraturan Menteri tersebut tidak hanya memastikan legalitas 

Ma‟had Aly dalam sistem pendidikan nasional, melainkan Peraturan Menteri 

ini juga memperjelas komitmen Pemerintah untuk mewujudkan Ma‟had Aly 

setara dengan lembaga pendidikan tinggi agama dan lembaga pendidikan 

tinggi umum.
11

 

Disisi lain, untuk menghindari kerancuan dalam memahami kajian ini, 

maka perlu dijelaskan secara fungsionial bahwa Peraturan Menteri seperti 

yang sesuai dengan Pasal 17 UUD 1945 bertugas membantu presiden untuk  

menyelenggarakan pengaturan secara umum dalam rangka penyelenggaraan 

                                                           
8
 https://mahadalytebuireng.wordpress.com/, akses 20 April 2017. 
9
 SK Dirjen Pendidikan Islam Nomor 3002 Tahun 2016 Tentang Izin Pendirian 

Ma‟had Aly 
10

 Ibid. 
11

http://citraindonesia.com akses 5 Mei 2017. 

https://mahadalytebuireng.wordpress.com/
http://citraindonesia.com/


5 
 

 
 

kekuasaan pemerintah dibidangnya. Sehingga Peraturan Menteri diakui 

keberadaannya dan mempunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang 

diperintahkan oleh Peraturan Perundang-undangan yang lebih tinggi.
12

 

Dengan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka penulis 

mencoba membahas Peraturan Menteri Agama Nomor 71 Tahun 2015 dan 

implementasinya di Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng di Jombang. 

Penelitian ini diberi judul: IMPLEMENTASI PERMENAG NOMOR 71 

TAHUN 2015 TENTANG MA‟HAD ALY (Studi Ma‟had Aly Hasyim 

Asy‟ari Tebuireng Jombang). Alasan mengapa penyusun tertarik untuk 

membahas Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng Jombang untuk dijadikan 

objek penelitian ini karena Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari telah menjadi institusi 

agama yang legal dengan adanya SK Izin Pendirian Ma‟had Aly 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas, penyusun memperoleh 

rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana Implementasi Permenag Nomor 71 Tahun 2015 di 

Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng Jombang perspektif 

Siyåsah Syar’iyyah ? 

                                                           
12

Undang-undang Republik Indonesia no 12 tahun 2012 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan pasal 8 ayat (1) http://www.hukumonline.com, akses 20 April 

2017. 

http://www.hukumonline.com/
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2. Mengapa Dosen dan Rencana Induk Pengembangan di Ma‟had aly 

Hasyim Asy‟ari Tebuireng Jombang belum sesuai dengan 

Permenag Nomor 71 Tahun 2015 ? 

C.  Tujuan Penelitian  

1. Untuk menjelaskan sejauh mana Implementasi Permenag Nomor 

71 Tahun 2015 di Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari dalam pandangan 

Siyåsah Syariyyah. 

2. Untuk menjelaskan alasan tentang Permenag Nomor 71 Tahun 

2015 pasal 13 dan pasal 3 ayat (2) huruf g yang belum 

dilaksanakan di Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari. 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Harapan penyusun melakukan penelitian ini:  

1. Dapat menambah pengetahuan tentang pesantren, pendidikan dan 

peraturan perundang-undangan. 

2. Dapat memberikan gambaran dan masukan untuk mengembangkan 

kualitas pesantren-pesantren yang ada, agar dapat melahirkan 

lulusan yang lebih berkualitas dan ahli dalam ilmu agama. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai 

literatur hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan 

dengan fokus permasalahan yang ditelitinya.
13

 Sehingga tidak terjadi 

pengulangan yang tidak perlu dan mubadzir. Dalam menelusuri pustaka yang 

                                                           
13

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Fakultas Syari’ah, 

(Yogyakarta: Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm. 3. 
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membahas tentang Ma‟had Aly sudah relative banyak. Akan tetapi  

pembahasan  tentang Ma‟had Aly ini lebih identik menuju ke ranah 

pendidikan. Disini penyusun mencoba pembahasan Ma‟had Aly dalam ranah 

hukum yang membahas tentang implementasi Permenag Nomor 71 Tahun 

2015 di Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari. Penulis menemukan penelitian yang 

berhubungan dalam pembahasan permasalahan penelitian ini. 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Uswatun Khasanah dengan judul 

“Penggunaan Ebook Kamus Al-Munawwir Sebagai Media Pembelajaran Pada 

Mahasantri Ma‟had Aly Tarmasie Perguruan Islam Pondok Termas Pacitan 

Jawa Timur Semester 1 Tahun Ajaran 1435-1436 H”. Penelitian ini membahas 

tentang penggunaan ebook sebagai sistem pembelajaran dalam Ma‟had Aly 

tarmasie. Tunjuan dan manfaat dalam pembelajaran serta kendala dan upaya 

mahasantri dalam menggunakan ebook kamus Al Munawwir di Ma‟had „Aly 

Al Tarmasie.
14

  

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Ermawati dengan judul “Eksistensi 

Sistem Pendidikan Ma‟had Aly Dalam PP No 55 Tahun 2007 Tentang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan.” Penelitian ini menjelaskan tentang 

bagaimana eksistensi sistem pendidikan Ma‟had Aly di Indonesia sebelum dan 

sesudah terbitnya Peraturan Pemerintah No 55 Tahun 2007. Secara tidak 

langsung penelitian ini juga membahas tentang implementasi dari Peraturan 

                                                           
14

 Uswatun Khasanah, Penggunaan Ebook Kamus Al-Munawwir Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Mahasantri Ma‟had Aly Tarmasie Perguruan Islam Pondok Termas 

Pacitan Jawa Timur Semester 1 Tahun Ajaran 1435-1436 H  Skripsi Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 dan obyek penelitian ini di tujukan ke 

Ma‟had Aly yang ada di Indonesia.
15

 

Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Muhammad Aris Izzudin dengan judul 

“Tradisi Akademik Pesantren (Studi Tentang Pembelajaran Halaqah di 

Ma‟had Aly Tebuireng Jombang)”. Penelitian ini menjelaskan tentang upaya 

eksistensi tradisi akademik Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng dalam 

sistem pembelajaran yang menggunakan sistem klasik yaitu sistem Halaqoh 

serta menjelaskan upaya upaya dalam tujuan mulia tersebut. 
16

 

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Rusydi Sulaiman dengan judul 

“PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN: Institusional Kelembagaan 

Pendidikan Pesantren” yang membahas tentang gambaran pondok pesantren 

sebagai lembaga pendidikan, tradisi dan spirit pesantren dan mempromosikan 

Ma‟had Aly dan konsep Perguruan Tingginya.
17

 

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh M. Ikhsanudin, A. Sihabul Millah, dan 

Imam Machali dengan judul “Pengembangan Kurikulum Perguruan Tinggi 

Pesantren: Studi pada Ma‟had Aly Pondok Pesantren Situbondo, Al-

Munawwir Krapyak dan Wahid Hasyim Sleman” yang membahas tentang 

pengembangan kurikulum perguruan tinggi pesantren studi pada Ma‟had Aly 

Pondok Pesantren Situbondo, Al-Munawwir Krapyak dan Wahid Hasyim 

Sleman yang masing-masing memiliki ciri khas tersendiri dalam 

                                                           
15

 Ermawati, Eksistensi Sistem Pendidikan Ma‟had Aly Dalam PP No 55 Tahun 2007 

Tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan. Skripsi STAIN Ponorogo. 
16

 Muh Aris Izzudin, Tradisi Akademik Pesantren (Studi Tentang Pembelajaran 

Halaqah di Ma‟had Aly Tebuireng Jombang), Tesis UIN Sunan Ampel Surabaya. 
17

Rusydi Sulaiman, “PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN: Institusional 

Kelembagaan Pendidikan Pesantren,” ‘Anil Islam: Jurnal Kebudayaan dan Ilmu Keislaman, 

Vol 9 No 1 (Nov 2016). 



9 
 

 
 

pengembangan kurikulumnya dengan standar kompetensi sesuai dengan visi 

misi di setiap pesantren.
18

 

Keenam, Jurnal yang ditulis oleh Rosalinda dengan judul “ Kontribusi 

Ma‟had Aly Terhadap Kemampuan Berbahasa Arab Mahasiswa IAIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi” yang membahas tentang kemampuan bahasa 

mahasiswa IAIN Sulthan Thaha Saifuddin masih sangat lemah sehingga 

untukmemecahkan persoalan tersebut mereka membentuk Ma‟had Aly.
19

  

Dari beberapa telaah pustaka diatas, penyusun menemukan keterkaitan 

dengan karya imilah yang akan di teliti oleh penyusun. Sehingga penyusun 

mengangkat pembahasan Ma‟had Aly yang meninjau dalam ranah hukumnya 

dengan karya ilmiah yang berjudul “Implementasi Permenag Nomor 71 Tahun 

2015 Tentang Ma‟had Aly (Studi di Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng 

Jombang)”. 

 

F. Kerangka Teori 

Secara garis besar Siyåsah Syar’iyyah merupakan sebuah paham yang 

mempelajari segala keadaan atau seluk beluk pengaturan urusan umat dan 

negara yang keluar dari pemegang kekuasaan dalam segala bentuk hukum 

yang berupa peraturan perundang-undangan atau kebijakan-kebijakan yang 

                                                           
18

 M. Ikhsanudin, Sihabul dan Machali, “Pengembangan Kurikulum Perguruan 

Tinggi Pesantren; Studi pada Al-Ma‟had Aly Pondok Pesantren Situbondo , al-Munawwir 

Krapyak, dan Wahid Hasyim Sleman,” Jurnal An-Nur, Vol 5 No2 (2 Desember 2013)  

http://digilib.uin-suka.ac.id/24232/ akses 11 Mei 2017. 
19

 Rosalinda, “Kontribusi Ma‟had Aly Terhadap Kemampuan Berbahasa Arab 

Mahasiswa IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.” Media Akademika, Vol 27, No 2 (2012)  

http://e-journal.iainjambi.ac.id/index.php/mediaakademika/article/view/151, diakses 11 mei 

2017. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/24232/
http://e-journal.iainjambi.ac.id/index.php/mediaakademika/article/view/151
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berpijak pada kemaslahatan dalam masalah yang didalamnya tidak dapat dalil 

khusus dan spesifik dan diberikan dengan tanpa menyalahi syariat.
20

 

Definisi lain dalam kerangka fiqh sebagai dikemukakan oleh Ibn al-

Qaym yang di nukilnya dari Ibn „Aqil menyatakan bahwa Siyåsah adalah 

suatu perbuatan yang membawa manusia dekat kepada kemaslahatan dan 

terhindar dari kerusakan walaupun Rasul tidak menetapkannya dan Allah 

tidak mewahyukannya. Definisi yang singkat dan padat juga dikemukakan 

oleh Bahantsi Ahmad Fathi yang menyatakan Siyåsah adalah pengurusan 

kepentingan-kepentingan umat sesuai dengan syara‟.
21

 

Definisi-definisi tersebut menegaskan bahwa wewenang membuat 

segala bentuk hukum, peraturan dan kebijaksanaan yang berkaitan dengan 

pengaturan kepentingan Negara dan urusan umat guna mewujudkan 

kemaslahatan umum terletak pada pemegang kekuasaan (pemerintahan, ulil 

amri). Karena itu segala bentuk hukum, peraturan dan kebijakan siyasi yang 

dibuat oleh pemegang kekuasaan bersifat mengikat. Ia wajib ditaati oleh 

masyarakat selama semua produk itu secara subtansial tidak bertentangan 

dengan jiwa syari‟at. Karena ulil amri telah diberi hak oleh Allah untuk 

dipatuhi.
22

 Sesuai dengan Q.S.An-Nisa‟ ayat 59 yang berbunyi; 
23

 

                                                           
20

 Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyåsah: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran (Raja Grafindo: 

Jakarta, 1994), hlm. 26. 
21

 Ibid. 24. 
22

 Ibid. 25-26. 
23

 An-Nisa‟ (4): 59. 
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 في شيءفردٍّ الي االله فاًتٌازعتن  ّاطيعْاالرسْل ّاّلي الاهر هٌكن يايِاالريي اهٌْااطيعْااالله

  لايسي تآّذلك خيرّاح الاخر ّالرسْل اى كٌتن تؤهٌْى بالله ّاليْم

Dalam Alquran terkandung beberapa prinsip-prinsip mengenai Siyåsah 

yang menjelaskan tentang kemestian menunaikan amanat
24

 dan  menegakkan 

kepastian hukum secara adil.
25

 Penjelasan prinsip ini tertuang dalam Q.S. An-

Nisa‟ ayat 58;
26

 

اى االله ًعوا يعظكن   ّاذاحكوتن بيي الٌاس اى تحكوْابالادل  يأهركن اى تؤدّاالاهٌت الي اُلِااى االله 

 اى االله كاى سويعابصيرا    بَ

Q.S. An-Nisa‟ ayat 135;
27

 

اى يكي غٌيا اّ  يي ّالاقربيييأيِاالرييءاهٌْاكًْْاقْهيي بالقسط شِداءلله ّلْعلي اًفسكن اّالْالد 

 ّاى تلْا اّتعرضْافاًالله كاى بوا تعولْى خبيرا  فلاتتبعْاالِْي اى تعدلْا اّلي بِوا فقيرا فالله

Q.S. Al-Maidah ayat 8;
28

 

  اعدلواهواقرب للتقوي ولايجرمنكم شنان قوم علي الا تعدلوا  لله شهداءبالقسط ياايهالذين امنواكونواقوامين

     اى االله خبير بواتعولْى  واتقوااالله

                                                           
24

 A.Djazuli, Fiqh Siyâsah, edisi revisi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2003), hlm. 4. 
25

 Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyåsah: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, hlm. 6. 

  
26

 An-Nisa‟ (4): 58. 
27

An-Nisa‟ (4):135.   
28

Al-Maidah (5): 6. 
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G. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, metode adalah salah satu bagian 

terpenting dalam penelitian. Pemilihan dan pemakaian metode yang tepat 

dalam melakukan suatu penelitian dapat mempermudah dalam memperoleh 

data dengan obyek yang dikaji dan diteliti. Hal ini sangat penting untuk 

menentukan hasil akhir yang dicapai dalam setiap penelitian. Adapun metode 

yang penulis gunakan dalam sub bab ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang datanya bersumber di Ma‟had 

Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng Jombang.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif - analitis yaitu penelitian 

yang menggambarkan dan menguraikan berlangsungnya peristiwa 

atau kejadian yang sedang terjadi dalam obyek yang akan diteliti.
29

 

Seperti halnya penulis menggambarkan tentang perjalan 

pengesahan pendirian pesantren Ma‟had Aly dan menguraikannya 

serta menganalisis dengan data-data yang didapat untuk 

mempermudah penulis dalam menyimpulkan hasil penelitiannya. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis normatif, yaitu pendekatan penelitian yang 

                                                           
29

 Juliansyah Noor, Metode penelitian (Jakarta:  Kencana Prenada Media, 2011), hlm. 

34. 
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dilakukan berdasarkan badan hukum utama dengan cara menelaah 

Peraturan Menteri Agama Nomor 71 Tahun 2015 tentang Ma‟had 

Aly. 

4. Sumber Data 

Dalam melakukan penelitian ini, penyusun menggunakan 

sumber data  primer, sekunder, dan tersier. 

a. Data Primer. 

Data primer yaitu data yang diambil dari Permenag No. 

71 Tahun 2015, hasil wawancara dan observasi dengan 

beberapa narasumber di pesantren Ma‟had Aly. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang secara tidak langsung 

memberikan keterangan yang bersifat mendukung sumber data 

primer. Sumber yang digunakan adalah bahan yang diperoleh 

dari buku-buku karangan para ahli, jurnal, dan sebagainya yang 

terkait dengan penelitian. Beberapa buku tersebut ialah Fiqh 

Siyåsah. 

c. Data Tersier 

Data tersier adalah sumber data yang digunakan untuk 

mendukung dari sumber data primer dan sekunder yang erat 

kaitannya dengan penelitian, berupa kamus website, website 

kemenag, website Ma‟haad Aly Tebuireng dan beberapa artikel 

atau jurnal dari media internet. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan, maka tehnik 

pengumpulan data yang digunakan penyusun adalah dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistimatik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian.
30

 Sehingga, hal ini dilakukan untuk melihat secara 

langsung dan melakukan pengamatan terhadap objek 

penelitian. 

b. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan dialog yang 

dilakukan pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 

informasi dari yang diwawancarai.
31

 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode yang 

digunakan dengan mencari data atau tulisan seperti arsip, 

pendapat, buku-buku, dan bahan lain yang berkaitan dengan 

kepentingan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
32

 

 

                                                           
30

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : UGM Press, 

2007), hlm. 106. 
31

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, cet. Ke-8, (Bandung : Alfabeta, 2009), hlm. 334. 
32

 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), hlm. 

165. 
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6. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul dengan 

melalui metode penelitian, data tersebut diolah dan dianalisa 

dengan baik agar data tersebut bermakna. 

 

 H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberi gambaran secara garis besar mengenai kerangka 

pembahasan dalam penyusunan skripsi dan mempermudah penyusun untuk 

menyusun skripsi ini, maka diperlukan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang hal-hal yang 

mengatur bentuk dan isi skripsi, meliputi latar belakang masalah yang akan 

diteliti, kedua, rumusan masalah yang merupakan penegasan dari latar 

belakang masalah yang ada, ketiga, tujuan dan kegunaan masalah yang 

diharapkan dalam penelitian ini, keempat, telaah pustaka yang berisi tentang 

literatur yang berkaitan dengan objek penelitian, kelima, kerangka teoritik 

yang metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua landasan teori Siyåsah Syar’iyyah sebagai alat analisis 

untuk mengupas permasalahan yang ada. 

Bab ketiga adalah gambaran umum tentang Pondok Pesantren Ma‟had 

Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng Jombang meliputi letak geografis, sejarah, 
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struktur organisasi pendidikan Pesantren Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari 

Tebuireng Jombang. 

Bab keempat menganalisa data penelitian yang ada, terkait sejauh 

mana implementasi Permenag Nomor 71 Tahun di Ma‟had Aly Hasyim 

Asy‟ari. 

Bab kelima penutup yang meliputi kesimpulan dari rumusan masalah 

yang telah dibahas sebelumnya dan disertai saran-saran untuk pengembangan 

karya ilmiah ini kedepannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis pada bab sebelumnya, maka dapat 

diperoleh kesimpulan: 

1. Implementasi Peraturan Menteri Agama Nomor 71 Tahun 2015 di 

Ma‟had Aly perspektif Siyåsah Syar‟iyyah belum terpenuhi secara 

sempurna karena Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari belum melampirkan 

Rencana Induk Pengembangan meskipun secara esensi dalam 

Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng sudah mengandung 

sitematika RIP. Karena terdapat pasal yang belum dipenuhi 

sehingga tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat belum 

tercapai secara sempurna. Apabila kemasalahatan umat belum 

terpenuhi secara sempurna maka prinsip yang terkandung dalam 

Siyåsah Syar’iyyah yaitu kemestian menunaikan amanat dan 

menegakkan kepastian hukum secara adil juga belum 

terealisasikan. 

2. Dosen yang mengajar di Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari yang masih 

bergelar S1 diperbolehkan mengajar Mahasantri meskipun tidak 

melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi karena 

dosen yang masih S1 ini merupakan Kyai Sepuh. Kyai yang 

disejajarkan pengertiannya dengan ulama dalam khazanah islam. 

Sehingga walaupun tidak melanjutkan pendidikannya, Kyai tetap 
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dipercaya dalam mengajarkan ilmu agama meskipun tidak dengan 

sekolah yang tinggi. Karena kyai telah diakui oleh masyarakat 

sebagai orang yang ahli akan ilmu agama. Adapun alasan belum 

melampirkan RIP di Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari karena menurut 

esensinya dalam Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari sudah mengandung 

sistematika RIP akan tetapi menurut pasal yang tecantum dalam  

Peraturan Menteri Agama Nomor Tahun 2015 dikatakan untuk 

melampirkan RIP tidak dalam esensi saja. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ada beberapa saran yang dapat 

peneliti berikan dari proses dan hasil yang diperolehdalam penelitian, antara 

lain: 

1. Bagi Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari Tebuireng Jombang hendaknya 

melengkapi beberapa persyaratan yang belum terpenuhi dalam 

Peraturan Menteri Agama No 71 Tahun 2015. 

2. Bagi Kementrian Agama hendaknya untuk meninjau kembali 

pengimplementasian Peratuan Menteri Agama No 71 Tahun 2015 

terhadap beberapa Ma‟had Aly yang lain.  
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Lampiran I 

 

TERJEMAH TEKS ARAB 

NO HLM FN TERJEMAH 

1 10, 

24 

23, 

42 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yangberhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat. 

2 10, 

24 

22, 

42 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 

tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya 

3 11 24 Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 

sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia (orang yang tergugat 

atau yang terdakwa) Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu 

kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena 

ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan 



(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. 

 

4 11 25 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 

shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 

sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, 

dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit (yang tidak 

boleh kena air) atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang 

air (kakus) atau menyentuh (menurut jumhur Ialah: menyentuh sedang 

sebagian mufassirin Ialah: menyetubuhi) perempuan, lalu kamu tidak 

memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik 

(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 

hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.  

  



Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang ? 

2. Apa Visi Misi dan Tujuan didirikannya Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang ? 

3. Apa saja Program Studi yang dilaksanakan di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

4. Apa saja Kurikulum yang diajarkan di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

5. Apakah Ma’had Aly Hasyim Asy’ari sudah mempunyai Rencana Induk Pengembangan atau 

biasa disebut RIP untuk jangka waktu 5 tahun kedepan ? 

6. Apa gelar yang di sandang oleh lulusan Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

7. Berapa jumlah Mahasantri di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang  ? 

8. Apa persyaratan untuk mendaftar menjadi Mahasantri di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

9. Apakah ada persyaratan untuk menjadi dosen di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

  



Lampiran III 

WAWANCARA 

 

 

Identitas Narasumber : 

Nama   : __________________________________ 

Jabatan : __________________________________ 

Tempat  : __________________________________ 

 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang ? 

2. Apa yang diharapkan dari didirikannya Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang ? 

3. Apa Program Studi yang dilaksanakan di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

4. Apa saja Kurikulum yang diajarkan di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

5. Kitab kuning apa saja yang digunakan di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

6. Fasilitas (sarana) apa sajakah yang di sediakan di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

7. Apakah Ma’had Aly Hasyim Asy’ari mempunyai Rencana Induk Pengembangan atau biasa 

disebut RIP untuk jangka waktu 5 tahun kedepan ? 

8. Apa gelar yang di sandang oleh lulusan Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

9. Apakah Ma’had Aly Hasyim Asy’ari sudah terakreditasi ?  



WAWANCARA 

 

 

Identitas Narasumber : 

Nama   : __________________________________ 

Jabatan : __________________________________ 

Tempat  : __________________________________ 

 

 

1. Berapa jumlah Mahasantri dan calon Mahasantri di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng 

Jombang  ? 

2. Apa persyaratan untuk mendaftar menjadi Mahasantri di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

3. Berapa jumlah Dosen yang mengajar di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

4. Apa persyaratan untuk menjadi dosen di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari ? 

5. Mahasantri di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari semua diberikan beasiswa, berupa apa beasiswa 

tersebut ? 

6. Pembiayaan untuk Ma’had Aly Hasyim Asy’ari bersumber dari mana ?  

  



Lampiran IV 

HASIL WAWANCARA 

 

 

Identitas Narasumber : 

Nama   : Bapak Syakir Ridwan 

Jabatan : Mudir 

Tempat  : Ruang Mudir Ma’had Aly Hasym Asy’ari Tebuireng 

 

1. Sejarah berdirinya Ma’had Aly Hasyim Asy’ari dilatarbelakangi dengan kemajuan yang 

dialami Pondok Pesantren Tebuireng dalam bidang pendidikan formalnya yang semakin lama 

semakin membuat pesantren ini jauh dari corak pesantren dengan sistem pendidikan salaf 

sehingga menimbulkan kerisauan akan sedikitnya Ulama di zaman ini. Karena kerisauan 

tersebut didirikanlah Ma’had Aly sebagai Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam untuk 

mencetak kader-kader ulama pada zaman ini. 

2. Agar menjadi Ulama atau sarjana agama yang berkualitas yang ahli dalam bidang agama dan 

mampu mengatasi persoalan yang sedang dihadapi oleh umat. 

3. Pada awal berdirinya Ma’had Aly yang masih kerjasama dengan UNHASY program 

studinya Fiqh dan Ushul Fiqh. Setelah keluar SK dari Menteri ini maka Program Studinya 

berubah menjadi Hadits dan Ilmu Hadits. 



4. Kurikulumnya terbagi menjadi 3 bagian : Mata Kuliah Dasar, Mata Kuliah Utama dan Mata 

Kuliah Pendukung. Adapun masing-masing pembagiannya dapat dilihat dalam file Ma’had 

Aly. 

5. Fiqih (Muhadzdzab, Bidayatul Mujtahid, Jam'ul Jawami', Ashbah wan Nadhoir, Fiqih 

Da'wah, al-Qowa'id al-Fiqhiyyah) Hadits (Shohih Bukhori, Shohih Muslim, Tadribur Rowi, 

Tadwinus Sunnah min Qornil Awwal ilal Qornit Tasi' Al-Hijriy, Haditsul Ahkam) Lughoh 

(Qowa'idul Imla', Jami'ud Durus al-Arobiyyah, Muhadatsah, Ta'bir) Akhlaq (Minhajul 

Abidin) Shofwah Tafasir, Hikmatut Tasyri', Tarikh Tasyri', al-Iqtishod al-Islamiy, Siyasah 

Syar'iyyah, Ilmul Falak. 

6. Fasilitas yang disediakan bangunan perkuliahan, asrama, perpustakaan, kantor, dan tempat 

parker 

7. Untuk Rencana Induk Pengembangan di Ma’had Aly belum ada karena SK yang keluar bary 

sebatas izin saja jadi rencana untuk mengembangkan ke jenjang lebih tinggi belum ada.  

8. Gelar untuk lulusan Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Sarjana Agama (S.Ag) 

9. Untuk ma'had aly hasyim asy'ari memang belum ada akreditasinya, tetapi sudah ada izin 

operasional dari Menteri Agama. Kekuatan hukumnya sementara hanya itu. Yaitu Peraturan 

Menteri Agama Nomor 71 Tahun 2015 tentang Ma'had Aly (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 1761) dengan Nomor Statistik Ma'had Aly (NSMA): 

241235170002 

  



HASIL WAWANCARA 

 

 

Identitas Narasumber : 

Nama   : Bapak Hamsa Fauriz 

Jabatan : Pengurus Bidang Administrasi 

Tempat  : Ruang Administrasi Ma’had Aly Hasym Asy’ari TebuirenG 

 

1. Jumlah Mahasantri real Semester 1 sampai 7 Tahun Akademik 2017/2018 ada 159 

Mahasantri. Penerimaan calon Mahasantri setiap tahunnya sebanyak 40 orang dan beasiswa 

semua. Insya Alloh penerimaan calon Mahasantri tahun selanjutnya akan disediakan kuota 

untuk 60 mahasantri 

2. Pendaftaran Ma’had Aly dibuka untuk laki-laki dan perempuan, lulusan SMA atau sederajat, 

dan mampu berbahasa Arab dan Inggris 

3.  Jumlah Dosen yang sudah S2 ada 12, yang S3 ada 3, yang Profesor 1. Dosen yang masih S1 

sudah tidak melanjutkan lagi, karena kriterianya Kyai. Yang S1 lulusan Mesir ada 6, yang S2 

dan S3 lulusan Mesir ada 1. 

4. Dosen yang mengajar disini kebanyakan dari Alumni atau Lulusan Timur Tengah. Adapun 

seleksi penerimaan dosen sesuai dengan kebutuhan saja. 

5. Beasiswa berupa uang kuliah, Gedung dan Asrama 

6. Pembiayaan Sebelum adanya bantuan dari Kemenag RI (mulai tahun 2016/setelah turunnya 

SK Menteri Agama) semua biaya ditanggung oleh Yayasan Hasyim Asy'ari 
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